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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis digital dalam penguatan pendidikan karakter di Madrasah Diniyah 

Nurul Jadid. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tuntutan pendidikan di era digital 

yang menekankan pentingnya integrasi antara aspek kognitif dan nilai-nilai karakter dalam 

konteks kehidupan nyata. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi CTL berbasis digital 

dilakukan melalui integrasi konten pembelajaran yang kontekstual dengan dukungan media 

digital, pembelajaran kolaboratif yang disertai inkuiri, serta refleksi dan penilaian autentik. 

Penerapan ini mampu menggeser pola pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi 

berpusat pada siswa sehingga meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Faktor pendukung 

meliputi ketersediaan sarana teknologi, kompetensi guru, dan akses internet, meskipun 

dihadapkan pada keterbatasan fasilitas dan jaringan yang diatasi secara adaptif. Dampak 

implementasi ini menunjukkan peningkatan signifikan terhadap karakter siswa, ditandai dengan 

penurunan ketidakfokusan serta peningkatan nilai tanggung jawab, disiplin, kemandirian, 

kesabaran, dan rasa syukur. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa CTL berbasis 

digital terbukti efektif sebagai model pembelajaran yang integratif, reflektif, dan relevan dalam 

penguatan pendidikan karakter di era digital.  

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Berbasis Digital, Pendidikan Karakter 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the optimization of the digital-based Contextual Teaching and 

Learning (CTL) model in strengthening character education at Madrasah Diniyah Nurul Jadid. 

The background of this study is based on the demands of education in the digital era, which 

emphasize the importance of integrating cognitive aspects and character values within real-life 

contexts. This research employed a qualitative approach using a case study design, with data 

collected through observation, semi-structured interviews, and documentation techniques. The 

results showed that the implementation of digital-based CTL was carried out through the 

integration of contextual learning content supported by digital media, collaborative learning 

accompanied by inquiry activities, as well as reflection and authentic assessment. This 

implementation successfully shifted the learning pattern from teacher-centered to student-

centered learning, thereby increasing students’ active engagement. Supporting factors included 

the availability of technological facilities, teachers’ competencies, and internet access, although 

limitations in facilities and network connectivity were addressed adaptively. The impact of this 

implementation indicated a significant improvement in students’ character development, 

marked by a reduction in inattentiveness and an increase in responsibility, discipline, 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational
https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11164
mailto:zammoel73@unuja.ac.id
mailto:nlaili08004@gmail.com


EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational 

 

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11164  

1551  

independence, patience, and gratitude. Therefore, these findings confirm that digital-based CTL 

is proven to be an effective learning model that is integrative, reflective, and relevant for 

strengthening character education in the digital era. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Digital-Based Learning, Character Education 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan karakter (Barokah & Sari, 2024; Syifa & Ridwan, 

2024). Transformasi menuju masyarakat digital menuntut lembaga pendidikan tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan pendidikan karakter yang 

relevan dengan tantangan zaman. Di era arus informasi yang begitu cepat dan terbuka, siswa 

memerlukan kemampuan literasi moral dan sosial agar mampu menyaring informasi, bersikap 

kritis, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan norma sosial yang berlaku 

(Safiqo & Ghofur, 2025; Suriadi & Sriwahyuni, 2025). 

Perkembangan teknologi informasi juga semakin pesat menghadirkan berbagai bentuk 

konten digital yang mudah diakses oleh siswa. (Hariyasasti, 2025; Permana dkk., 2024). 

Kondisi tersebut memunculkan kekhawatiran khususnya ketika paparan konten digital tidak 

sepenuhnya sejalan dengan nilai-nilai keislaman.  Namun demikian, dalam konteks pendidikan 

Islam Madrasah Diniyah memiliki peran strategis sebagai lembaga yang menanamkan nilai-

nilai akidah, akhlak, dan ibadah secara mendalam. Pendidikan karakter di Madrasah Diniyah 

tidak hanya bersifat  kognitif, tetapi juga afektif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari 

(Cacang dkk., 2025; Marzuqi, 2022).  

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran membuka peluang besar 

untuk mengoptimalkan proses pendidikan karakter. Salah satu model pembelajaran yang 

relevan untuk diintegrasikan dengan teknologi digital adalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL) (Maulidia & Murniati, 2026). Model CTL menekankan pada keterkaitan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga nilai-nilai yang dipelajari 

terinternalisasi dalam sikap dan perilaku. 

Berdasarkan fakta di lapangan, di Madrasah Diniyah Nurul Jadid, pembelajaran akhlak 

telah diterapkan melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang didukung 

teknologi digital. Guru memanfaatkan media digital, seperti video pembelajaran, jurnal daring, 

dan studi kasus untuk mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Namun, adanya 

kendala teknis berupa ketidakstabilan jaringan internet. Meskipun sinyal internet di madrasah 

tidak stabil, pembelajaran tetap berjalan lancar karena guru menerapkan moda luring, yakni 

memutar video yang telah disiapkan sebelumnya tanpa bergantung pada koneksi internet. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Contextual Teaching and 

Learning  (CTL) telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan akhlak 

siswa, khususnya dalam hal kejujuran, tanggung jawab, dan kesadaran sosial (Saputra dkk., 

2024). CTL juga membantu siswa mengaitkan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari (Shah dkk., 2025). Namun, sebagian besar studi 

masih menekankan CTL konvensional, dengan sedikit integrasi teknologi digital. Penelitian 

yang menekankan CTL digital secara sistematis untuk penguatan pendidikan karakter masih 

terbatas. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah dengan menunjukkan bahwa CTL berbasis 

digital mampu memperkaya pengalaman belajar serta memfasilitasi refleksi nilai karakter 

secara interaktif. Meskipun integrasi teknologi di Madrasah Diniyah sering kali dianggap sulit 

karena keterbatasan alat, penelitian ini membuktikan bahwa hambatan tersebut dapat diatasi. 
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Dengan demikian, penelitian ini mengkaji secara spesifik bagaimana CTL berbasis digital dapat 

memperkuat pendidikan karakter siswa di Madrasah Diniyah. Unsur novelty dalam penelitian 

ini adalah mengintegrasikan CTL dan teknologi digital secara sistematis untuk penguatan 

pendidikan karakter dalam konteks Madrasah Diniyah Nurul Jadid. 

Penelitian ini penting dilakukan karena menjawab kebutuhan aktual dunia pendidikan 

dalam menghadapi tantangan pendidikan karakter di era digital (Ivanda & Neni, 2025; Sagala 

dkk., 2024). Integrasi nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran memerlukan model yang 

tidak bersifat indoktrinatif, melainkan kontekstual dan reflektif (Nabilah & Suniarti, 2025). 

Model CTL berbasis digital menawarkan model yang memungkinkan siswa membangun 

pemahaman nilai melalui pengalaman belajar yang relevan dengan realitas kehidupan mereka.  

Penelitian ini memberikan kontribusi pada teori pembelajaran kontekstual dengan 

memperluas batas-batas model Contextual Teaching and Learning (CTL) tradisional. Jika 

sebelumnya CTL lebih banyak mengandalkan interaksi fisik dan lingkungan nyata secara 

konvensional, penelitian ini menawarkan kerangka teoretis baru di mana teknologi digital 

berfungsi sebagai jembatan (mediator) konteks, bukan sekadar alat bantu visual. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan optimalisasi model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis digital sebagai upaya penguatan pendidikan 

karakter di Madrasah Diniyah. Fokus kajian meliputi proses implementasi CTL berbasis digital, 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap penguatan nilai-

nilai karakter siswa. Penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa pembelajaran kontekstual yang 

terintegrasi dengan teknologi digital mampu memperkuat internalisasi nilai karakter secara 

lebih efektif, reflektif, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

memahami secara mendalam penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis digital dalam penguatan pendidikan karakter. Studi kasus dipilih untuk mengeksplorasi 

pembelajaran secara kontekstual di satu lokasi penelitian, yaitu Madrasah Diniyah Nurul Jadid, 

karena reputasinya dalam digitalisasi pesantren. Informan penelitian terdiri atas salah satu guru 

sebagai informan kunci, karena telah mengintegrasikan perangkat digital dalam pembelajaran, 

serta 3 siswa sebagai informan pendukung yang terlibat aktif dalam model CTL tersebut. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan dan relevansi 

pengalaman mereka terhadap fokus penelitian (Himam & Anam, 2026). 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk memantau proses pembelajaran dan interaksi guru dan siswa, sementara 

wawancara menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur guna menggali pemahaman 

dan pengalaman implementasi CTL. Dokumentasi seperti foto digunakan sebagai data 

pendukung. Analisis data dilakukan secara berkelanjutan melalui reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yakni 

membandingkan informasi dari guru dan siswa serta memadukan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan (Nurfajriani dkk., 

2024). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penyajian hasil penelitian ini disusun secara sistematis untuk menggambarkan 

transformasi pedagogis dan penguatan karakter melalui implementasi Contextual Teaching and 
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Learning (CTL) berbasis digital. Data yang dipaparkan merupakan hasil sintesis dari observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi aktivitas pembelajaran. Paparan berikut 

akan menguraikan mekanisme implementasi, faktor-faktor determinan, hingga signifikansi 

dampak yang dihasilkan terhadap karakter siswa di Madrasah Diniyah Nurul Jadid. 

 

Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Digital dalam 

Pembelajaran Madrasah Diniyah Nurul Jadid 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis digital di Madrasah Diniyah Nurul Jadid dilakukan melalui 

integrasi konten pembelajaran yang kontekstual, kegiatan kolaboratif berbasis inkuiri, serta 

refleksi dan penilaian autentik. Guru memanfaatkan berbagai media digital untuk 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan melakukan refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. 

 

Tabel 1. Temuan Penelitian 

Aspek Utama Detail Implementasi Target Nilai 

Integrasi Konten 

Kontekstual 

Konten dari platform seperti youtube 

atau video pembelajaran interaktif 

Internalisasi sabar dan 

syukur 

Pembelajaran Kolaboratif 

& Inkuiri 

Saling berpendapat suatu kasus dan 

membuat pertanyaan terkait materi 

Membentuk tanggung 

jawab dan mandiri. 

Refleksi dan Penilaian 

Autentik 

Menyimpulkan pembelajaran dan 

observasi keaktifan siswa saat diskusi  

Membentuk disiplin dan 

refleksi diri 

  

 Berdasarkan Tabel 1, implementasi CTL berbasis digital dilakukan melalui tiga aspek 

utama. Pertama, integrasi konten kontekstual dengan memanfaatkan video pembelajaran dan 

media digital yang relevan dengan kehidupan siswa untuk menanamkan nilai sabar dan syukur. 

Kedua, pembelajaran kolaboratif dan inkuiri yang diwujudkan melalui kegiatan diskusi, 

penyampaian pendapat, serta penyusunan pertanyaan terkait materi pembelajaran sehingga 

mendorong berkembangnya tanggung jawab dan kemandirian siswa. Ketiga, refleksi dan 

penilaian autentik yang dilakukan melalui kegiatan menyimpulkan pembelajaran serta 

pengamatan terhadap partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Ketiga aspek 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan CTL berbasis digital tidak hanya menekankan 

pemahaman materi, tetapi juga mendukung penguatan nilai-nilai karakter dalam proses 

pembelajaran. 

 
Gambar 1. Keterlibatan siswa dalam menyimak video pembelajaran kontekstual 
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Gambar 1 menunjukkan keterlibatan siswa saat menyimak video pembelajaran 

kontekstual yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dokumentasi tersebut 

memperlihatkan bahwa siswa memperhatikan materi yang ditampilkan dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran secara aktif. Penggunaan video pembelajaran membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik sehingga siswa lebih fokus dalam memahami materi yang 

disampaikan guru. Selain itu, media digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Pendukung dan Penghambat Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berbasis Digital 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan CTL berbasis digital di 

Madrasah Diniyah Nurul Jadid didukung oleh beberapa faktor yang menunjang kelancaran 

proses pembelajaran. Ketersediaan perangkat teknologi, kompetensi guru dalam memanfaatkan 

media digital, serta akses internet yang memadai menjadi faktor utama yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika 

pembelajaran menggunakan media digital karena materi lebih menarik dan mudah dipahami 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam 

implementasi CTL berbasis digital. Keterbatasan fasilitas pada beberapa kelas menyebabkan 

penggunaan media digital belum dapat dilakukan secara merata. Selain itu, gangguan jaringan 

internet masih menjadi kendala yang cukup sering terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Meskipun demikian, guru berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya sehingga kegiatan 

belajar tetap dapat berjalan dengan baik. 

 

Tabel 2. Faktor Pendukung Penerapan CTL Berbasis Digital 

Faktor Pendukung Temuan 

Sarana teknologi Tersedianya perangkat pembelajaran digital yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran 

Kompetensi guru Guru mampu mengoperasikan dan memanfaatkan media digital 

dalam pembelajaran 

Akses internet Mendukung penggunaan sumber belajar berbasis digital 

Antusiasme siswa Siswa lebih tertarik dan aktif ketika pembelajaran menggunakan 

media digital 

 

Berdasarkan Tabel 2, penerapan CTL berbasis digital di Madrasah Diniyah Nurul Jadid 

didukung oleh beberapa faktor utama. Ketersediaan sarana teknologi memungkinkan guru 

memanfaatkan berbagai media digital dalam proses pembelajaran. Selain itu, kompetensi guru 

dalam mengoperasikan perangkat dan media pembelajaran digital turut mendukung kelancaran 

implementasi CTL berbasis digital. Akses internet yang cukup memadai juga membantu guru 

memperoleh dan menyajikan sumber belajar yang relevan. Dukungan tersebut diperkuat oleh 

tingginya antusiasme siswa terhadap penggunaan media digital yang membuat mereka lebih 

aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran. 
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Tabel 3. Faktor Penghambat Penerapan CTL Berbasis Digital 

Faktor Penghambat Temuan 

Keterbatasan fasilitas Tidak semua kelas memiliki fasilitas yang sama 

Gangguan jaringan internet Menghambat akses terhadap sumber belajar daring 

Ketimpangan akses teknologi Penerapan CTL berbasis digital belum berjalan secara merata 

 

 Tabel 3 menunjukkan beberapa hambatan dalam penerapan CTL berbasis digital. 

Keterbatasan fasilitas pada beberapa kelas menyebabkan pemanfaatan media digital belum 

dapat dilakukan secara merata. Selain itu, gangguan jaringan internet masih menjadi kendala 

yang memengaruhi akses terhadap sumber belajar berbasis daring. Perbedaan ketersediaan 

sarana teknologi antar kelas juga berdampak pada variasi pelaksanaan pembelajaran. Meskipun 

demikian, guru tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan menyiapkan media 

pembelajaran yang dapat digunakan secara luring sehingga proses pembelajaran tetap 

berlangsung sesuai tujuan yang diharapkan. 

 

Dampak CTL Berbasis Digital terhadap Karakter Siswa Madrasah Diniyah Nurul Jadid 

Hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan CTL 

berbasis digital memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa di 

Madrasah Diniyah Nurul Jadid. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, berkurangnya tingkat ketidakfokusan, serta berkembangnya 

nilai-nilai karakter yang menjadi tujuan pembelajaran. Penggunaan media digital yang 

dipadukan dengan pendekatan kontekstual mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti 

kegiatan belajar dan menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 

Dokumentasi pembelajaran juga menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 

belajar, terutama ketika guru menggunakan video pembelajaran kontekstual sebagai media 

pembelajaran. Selain itu, siswa lebih aktif dalam kegiatan diskusi, menyampaikan pendapat, 

dan memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran. 

 

Tabel 4. Dampak CTL Berbasis Digital terhadap Karakter Siswa 

Aspek 

Karakter 
Temuan 

Fokus belajar Sebelum penerapan CTL berbasis digital, beberapa siswa sering 

menunjukkan perilaku kurang fokus selama pembelajaran berlangsung. 

Setelah penerapan media digital kontekstual, tingkat ketidakfokusan 

menurun dari 50% menjadi 20% dan siswa lebih memperhatikan materi yang 

disampaikan guru. 

Tanggung 

jawab 

Siswa menunjukkan kesungguhan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru. Mereka juga lebih aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dan kegiatan pembelajaran yang menjadi tanggung jawab kelompok 

maupun individu. 

Disiplin Siswa lebih tertib dalam mengikuti aturan pembelajaran dan memperhatikan 

arahan guru selama kegiatan berlangsung. Keteraturan dalam mengikuti 

tahapan pembelajaran juga menunjukkan peningkatan dibandingkan 

sebelumnya. 

Kemandirian Siswa mampu memahami materi dan menyelesaikan tugas dengan lebih 

mandiri melalui pemanfaatan media digital yang digunakan dalam 
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pembelajaran. Mereka tidak selalu bergantung pada penjelasan guru ketika 

menghadapi permasalahan sederhana dalam belajar. 

Kesabaran Siswa tetap mengikuti proses pembelajaran meskipun terkadang menghadapi 

kendala teknis seperti gangguan jaringan atau keterbatasan perangkat. 

Mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menunggu dan 

mengikuti arahan guru selama pembelajaran berlangsung. 

Syukur Siswa menunjukkan sikap positif terhadap kesempatan belajar yang 

diberikan melalui penggunaan media digital. Sikap menghargai proses 

pembelajaran dan fasilitas yang tersedia terlihat selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

 

Berdasarkan Tabel 4, dampak paling terlihat dari penerapan CTL berbasis digital adalah 

meningkatnya fokus belajar siswa yang ditunjukkan oleh penurunan tingkat ketidakfokusan 

dari 50% menjadi 20%. Selain itu, siswa menunjukkan perkembangan pada aspek tanggung 

jawab melalui keterlibatan yang lebih aktif dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Perubahan juga terlihat pada aspek disiplin yang ditunjukkan melalui kepatuhan 

terhadap aturan dan keteraturan selama proses belajar berlangsung. 

Perkembangan karakter siswa juga tampak pada aspek kemandirian, kesabaran, dan rasa 

syukur. Siswa menjadi lebih mandiri dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. Dalam situasi tertentu, siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 

meskipun menghadapi kendala teknis yang terjadi selama penggunaan media digital. Selain itu, 

siswa menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap proses pembelajaran dan mampu 

menghargai pengalaman belajar yang diperoleh. Temuan tersebut menunjukkan bahwa CTL 

berbasis digital tidak hanya mendukung peningkatan aspek akademik, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penguatan karakter siswa. 

 

 
Gambar 2. Aktivitas modeling melalui media digital untuk memicu diskusi kritis siswa 

 

Dokumentasi pada Gambar 2 mengungkapkan bahwa implementasi CTL berbasis 

digital melalui media video interaktif memberikan perubahan orientasi perilaku, fokus siswa 

yang terpusat pada layar video luring, dan aktifnya interaksi tanya jawab yang terekam 

menunjukkan terjadinya pergeseran dari sekadar menonton menjadi proses inkuiri moral. 

Semangat yang ditunjukkan siswa terhadap materi secara kontekstual mengonfirmasi bahwa 

penggunaan media digital tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu visual statis. Secara 

analitis, media tersebut berperan sebagai media penguat karakter yang mengubah perhatian 

siswa menjadi keterlibatan kognitif dan afektif yang lebih mendalam. 
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Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis digital selaras dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky yang 

memandang pembelajaran sebagai proses konstruksi makna melalui pengalaman dan interaksi 

(Zaidan & Dewantoro, 2026; Rizki dkk., 2025). Temuan ini didukung oleh studi mutakhir yang 

menyatakan bahwa integrasi media digital dalam CTL mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif dan afektif siswa (Aini dkk., 2025; Iduard dkk., 2025). Selain itu, penerapan CTL 

terbukti meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode konvensional (Arwin dkk., 

2025; Nurhanipah dkk., 2025). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 

memposisikan teknologi sebagai alat bantu (Sumakul dkk., 2024), penelitian ini menunjukkan 

pergeseran dengan memposisikan teknologi sebagai ekosistem pembelajaran yang 

memungkinkan refleksi mendalam karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

mengolah dan mengaitkannya melalui video kontekstual dan jurnal refleksi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rauf dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa penyajian multimodal dapat 

memperkuat pemahaman dan daya ingat siswa. Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa 

mengindikasikan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berlangsung pada aspek pengetahuan, 

tetapi juga tercermin dalam sikap dan tindakan sehari-hari siswa (Supiyardi dkk., 2024). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menghubungkan materi 

dengan pengalaman nyata melalui penggunaan media digital. Kondisi ini sejalan dengan konsep 

relating dan applying dalam pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara 

materi pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa (Sears, 2003). 

Pada aspek faktor pendukung dan penghambat, temuan penelitian ini selaras dengan 

penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya kesiapan infrastruktur dan kompetensi guru 

dalam pembelajaran digital (Pratama dkk., 2025; Wati & Nurhasannah, 2024). Keberhasilan 

CTL berbasis digital sangat bergantung pada kesiapan sistem, konsistensi penerapan, serta 

desain pembelajaran yang matang, terutama pada aspek kolaborasi, refleksi, dan penilaian 

autentik (Husna, 2024; Jusman & Parisu, 2025). Penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

ketersediaan teknologi dan akses internet menjadi faktor pendukung utama, sementara 

keterbatasan fasilitas dan gangguan jaringan menjadi hambatan. Namun, peran guru sebagai 

mediator terbukti mampu mengatasi kendala teknis melalui strategi adaptif. Hal ini menguatkan 

bahwa teknologi bukan faktor utama, melainkan mediator yang bergantung pada kesiapan 

pedagogis, sebagaimana ditegaskan dalam teori relating dan applying (Sears, 2003).  

Dampak terhadap karakter siswa menunjukkan bahwa CTL berbasis digital 

meningkatkan keterlibatan dan internalisasi nilai melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori flow experience dari Csikszentmihalyi yang 

menyatakan bahwa integrasi media digital mampu menciptakan kondisi yang mendorong 

keterlibatan penuh siswa, sehingga mengurangi kejenuhan dan meningkatkan fokus belajar 

(Bulan dkk., 2025; Putri dkk., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa CTL berbasis digital 

mampu menciptakan flow experience berupa keterlibatan penuh siswa dalam pembelajaran (Li 

& Peng, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

digital berbasis CTL mampu meningkatkan keterlibatan dan internalisasi nilai (Hadija dkk., 

2024; Pandoe, 2025). Namun, penelitian ini memperluasnya dengan menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai berlangsung secara bertahap melalui refleksi dan interaksi sosial. Secara 

teoretis, kondisi ini menguatkan konsep konstruktivisme sosial dan Zone of Proximal 

Development (ZPD), di mana interaksi menjadi kunci dalam pembentukan karakter siswa 

secara berkelanjutan (Azis dkk., 2025). Dalam perspektif konstruktivisme sosial, kondisi 
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tersebut mencerminkan perluasan Zone of Proximal Development (ZPD) melalui diskusi studi 

kasus berbasis digital yang memfasilitasi dialog kritis (Irshad dkk., 2021).  

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis, praktis, dan metodologis dalam 

pengembangan pendidikan karakter di era digital. Secara teoretis, temuan penelitian 

memperluas pemahaman mengenai Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

menempatkan teknologi digital tidak hanya sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi 

sebagai media yang mendukung keterhubungan antara pengalaman belajar dan realitas 

kehidupan siswa. Integrasi media digital dalam pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa 

membangun pemahaman secara lebih aktif melalui proses mengamati, berdiskusi, 

merefleksikan, dan menerapkan nilai-nilai karakter dalam situasi yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CTL berbasis digital 

dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang relevan bagi Madrasah Diniyah dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di era digital tanpa mengabaikan tujuan pembentukan 

karakter peserta didik. Secara metodologis, penelitian ini memberikan gambaran empiris 

mengenai penerapan CTL berbasis digital melalui pendekatan studi kasus yang dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan maupun praktik pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berorientasi pada penguatan karakter siswa di lingkungan pendidikan Islam 

maupun lembaga pendidikan lainnya (Damayanti & Aabidah, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis digital di Madrasah Diniyah Nurul Jadid terlaksana melalui integrasi konten 

kontekstual, kegiatan masyarakat belajar dan inkuiri, serta refleksi dan penilaian autentik, yang 

secara efektif menggeser pembelajaran dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa 

sehingga meningkatkan keaktifan, fokus, dan kemampuan mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh ketersediaan sarana teknologi, kestabilan 

jaringan, dan kompetensi guru. Meskipun terdapat keterbatasan fasilitas, guru tetap berperan 

secara adaptif sebagai mediator pembelajaran. Dampaknya terlihat pada penurunan 

ketidakfokusan siswa serta peningkatan nilai karakter seperti tanggung jawab, disiplin, 

kemandirian, kesabaran, dan rasa syukur, sekaligus menguatkan aspek kognitif dan afektif. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas konsep CTL dengan menempatkan teknologi digital 

sebagai mediator konstruksi makna dalam perspektif konstruktivisme sosial, meskipun masih 

memiliki keterbatasan pada lingkup studi kasus tunggal, pendekatan kualitatif, dan kendala 

infrastruktur, sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas konteks,  menggunakan 

mixed methods, serta mempertimbangkan variabel karakteristik siswa dan kesiapan teknologi 

untuk hasil yang lebih komprehensif. 
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